BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab ini akan membahas tentang analisa dan perancangan sistem yang
akan di buat dengan menggunakan metode klasifikasi yaitu algoritma Modified k-
Nearest Neighbor. Model klasifikasi dan analisa data perlu dilakukan terlebih
dahulu agar bisa menyelesaikaan permasalahan yang ada. Analisa di butuhkan
untuk membuat perancangan sistem sedangkan perancangan dilakukan untuk

menentukan rincian sistem yang akan dibuat.

4.1  Analisa Sistem Klasifikasi

Sistem Klasifikasi penentuan jurusan SMA dengan menggunakan algoritma
Modified K-Nearest Neighbor ini memiliki empat proses utama yang perlu
dilakukan, yaitu data selection, data cleaning, data transformation dan klasifikasi
menggunakan algoritma Modified K-Nearest Neighbor dimana pada tahap ini
nantinya akan dilakukan perhitungan euclidean, validitas, dan weight voting. Hasil
klasifikasi ini nantinya akan dievaluasi untuk menentukan tingkat keakuratan

klasifikasi dengan metode Modified K-Nearest Neighbor.

4.2  Analisa Kebutuhan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset hasil penjurusan
di SMA Negeri 02 Bangko Bagansiapiapi tahun 2015 s/d 2016. Data yang
digunakan berjumlah 428 data. Kelas yang digunakan pada penelitian ini adalah
IPA dan IPS. Berdasarkan atribut yang telah dijelaskan pada bab metodologi
penelitian, maka data yang digunakan dalam penelitian akan dijabarkan pada Tabel

4.1 (selengkapnya di lampiran A)



Tabel 4.1 Data Penelitian

Jenis Nilai Rata-rata Nilai | Hasil | Minat | Kelas
kelami | IPA | IPS | Raport | UN Test
No NIS Nama n 1Q
1 5885 | Abdul L 70.1 | 70.1 70.4 60.1 80 IPA IPS
Rahman
2 6101 | Adam L 78.2 | 75.8 79.7 74.3 90 IPA IPA
Rahmansyah
3 6102 | Ade  Alfa L 82.4 | 78.2 82.6 73.2 87 IPA IPA
Rizki
4 5886 | Adi Raya L 74 74 75.8 57.4 78 IPS IPS
5 6103 | Afrian L 67 56 65.7 70.4 69 IPS IPS
Muriansyah
428 | 6097 | Zultan Anosi L 74.2 75 76.7 62.4 67 IPS IPS

Data yang diambil merupakan data hasil penjurusan di SMA Negeri 02

Bangko dimana data ini di peroleh langsung dari guru BK. Selanjutnya data inilah

yang nantinya akan dijadikan data inputan pada sistem yang akan di buat. Atribut

data yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada Tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.2 Atribut Datasets Klasifikasi Penjurusan SMA

No Variabel Keterangan Jenis Data
1 Nis Nomor Induk Siswa Numerik
2 Nama Nama siswa/siswi Text
3 Jk Jenis Kelamin Text
4 Rnipa Rata-rata nilai IPA Numerik
5 Rnips Rata-rata nilai IPS Numerik
5 Rnr Rata-rata nilai raport Numerik
7 Nun Nilai ujian nasional Numerik
8 Hti Hasil tes 1Q Numerik
9 Minat Minat saat memilih jurusan Text
10 Kelas Label kelas Text

4.3  Tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD)

Tahapan ini menjelaskan pengklasifikasian penjurusan SMA menggunakan

data mining dengan menggunakan algoritma Modified k-Nearest Neighbor. Berikut

penjelasan dari tahapan yang dilakukan :

V-2




4.3.1 Data Selection

Tahap data selection merupakan pemilihan (seleksi) data operasional.
Tahapan ini perlu dilakukan sebelum tahap penggalian informasi dalam KDD
dimulai. Seleksi yang dilakukan adalah dengan menghapus atribut-atribut yang
tidak di perlukan dalam proses mining. Pada penelitian ini atribut yang digunakan
adalah Rata-rata nilai IPA, Rata-rata Nilai IPS, Rata-rata nilai Raport, nilai UN,
Hasil test 1Q, minat dan kelas. Sedangkan atribut seperti NIS, nama, dan jenis
kelamin tidak di gunakan pada proses pengklasifikasian. Data hasil selection pada

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Data Selection

Nilai Rata-rata
No IPA IPS Raport | NilaiUN | Hasil Test1Q | Minat | Kelas
1 70.1 70.1 70.4 60.1 80 IPA IPS
2 78.2 75.8 79.7 74.3 90 IPA IPA
3 82.4 78.2 82.6 73.2 87 IPA IPA
4 74 74 75.8 57.4 78 IPS IPS
5 67 56 65.7 70.4 69 IPS IPS
428 74.2 75 76.7 62.4 67 IPS IPS

4.3.2 Pre-processing

Tahap pre-processing merupakan tahapan dimana dilakukan pembersihan
data atau atribut yang tidak konsisten atau tidak dibutuhkan pada proses
pengklasifikasian jurusan, namun pada penelitian ini tidak ditemukan data yang

missing value ataupun redudance data.

4.3.3 Data Transformation

Pada tahap ini akan dilakukan transformasi data yaitu dengan mengubah
atribut yang berbentuk text menjadi numerik agar bisa di proses sesuai dengan
algoritma yang digunakan yaitu modified k-nearest neighbor. Atribut merupakan
bagian data yang mewakili karakteristik atau feature dari objek data (M. K. Jiawei

Han, 2012). Adapun atribut yang di transformasikan adalah sebagai berikut :

V-3



1. Minat
Minat IPA di inisialisasikan menjadi 1 dan minat IPS di inisialisasikan
menjadi 0.

2. Kelas
Kelas IPA di inisialisasikan menajdi 1 dan kelas IPS di inisialisasikan

menjadi 0.

Selanjutnya transformasi yang dilakukan adalah normalisasi data
(Persamaan 2.1), dimana data yang memiliki sebaran yang jauh di normalisasikan
agar sebaran data yang jauh tersebut menjadi rentang [0-1]. Berikut adalah

perhitungan normalisasi data:

v', (Rata — rata [PA) = % (1-0)+0 = z—f = 0.210
v', (Rata — rata IPS) = (;%jz) (1-0)+0 === 0.367
70.4—-62.7 7.7

v'; (Rata — rata Raport) = 1-0+0= i 0.258

(92.5-62.7) 29
60.1-38.6

I ilni e
V4 (Nllal UN) " (87.4-38.6)

(1-0)+0 =223= 0441
48.8

v', (Hasil Test [Q) = ——2_(1—0) + 0 = f = 0.391

(150-35) 5

Hasil Perhitungan data diatas berlaku untuk seluruh data latih. Hasil

transformasi data dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah ini (selengkapnya

dilampiran B) :
Tabel 4.4 Transformation Data
Nilai Rata-rata

No IPA IPS Raport | Nilai UN | Hasil Test 1Q | Minat | Kelas
1 0.210 0.367 0.258 0.441 0.391 1 0
2 0.471 0.516 0.570 0.732 0.478 1 1
3 0.606 0.578 0.668 0.709 0.452 1 1
4 0.335 0.469 0.440 0.385 0.374 0 0
5 0.110 0.000 0.101 0.652 0.296 0 0
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\428\ 0.342 \ 0.495 0.470 0.488 0.278 \ 0 \ 0 \

4.3.4 Kilasifikasi dengan Modified K-Nearest Neighbor (MKNN)

Berdasarkan data dan atribut yang telah didapatkan pada proses
sebelumnya, pada tahap ini akan dijelaskan bagaimana mengklasifikasikan data
menggunakan algoritma Modified K-Nearest Neighbor. Adapun data yang akan
digunakan nantinya adalah data yang telah melewati proses selection dan
transformation, data yang di gunakan pada penelitian ini di bagi menjadi dua, yaitu

sebagai berikut:

< Data latih

Data latih yang digunakan adalah data yang telah melalui tahap
transformasi data yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. Sedangkan data yang
akan digunakan sebagai data latih dalam contoh perhitungan pada penelitian
ini di ambil dari data hasil transformasi data yang berjumlah 428 data. Data
latih di ambil sebanyak 423 data dan sisanya sebagai data uji. Data latih dapat
dilihat pada Tabel 4.5 yang berjumlah 423 data.

Tabel 4.5 Data Latih

Nilai Rata-rata

No IPA IPS Raport Nilai UN Hasil Test 1Q Minat Kelas

1 0.210 0.367 0.258 0.441 0.391 1 0

2 0.471 0.516 0.570 0.732 0.478 1 1

3 0.606 0.578 0.668 0.709 0.452 1 1

4 0.335 0.469 0.440 0.385 0.374 0 0

5 0.110 0.000 0.101 0.652 0.296 0 0
423 0.400 0.547 0.483 0.359 0.278 0 0

o Data Uji

Data uji merupakan data yang akan diklasifikasikan menggunakan
Modified K-Nearest Neighbor. Data yang akan digunakan sebagai contoh data uji
dalam penelitian ini di ambil sebanyak 5 data hasil transformasi untuk dijadikan

sebagai data uji yang dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:

V-5



Tabel 4.6 Data Uji

Nilai Rata-rata
IPA IPS Raport Nilai UN Hasil Test 1Q '
No Minat Kelas
1 0.368 0.521 0.473 0.400 0.348 0 0
2 0.303 0.521 0.456 0.439 0.200 0 0
3 0.539 0.583 0.530 0.770 0.487 1 1
4 0.303 0.495 0.456 0.527 0.452 0 1
5 0.342 0.495 0.470 0.488 0.278 0 0
2 Euclidean Distance

Menghitung jarak Euclidean (Persamaan 2.2) dari setiap atribut pada

data latih dan data uji. Berikut perhitungan jarak Euclidean (de) :

d(datalatihl, dataujil)

_1(0.210 — 0.368)2 + (0.367 — 0.521)2 + (0.258 — 0.473)2 +
- (0.441 — 0.400)2 + (0.391 — 0.348)2 + (1 — 0)2

=+/0.0249 + 0.0237 + 0.0463 + 0.0017 + 0.0019 + 1

=+/1.098

= 1.048

d(datalatihl, datauji2)

~1(0.210 — 0.303)2 + (0.367 — 0.521)2 + (0.258 — 0.456)2 +
= (0.441 — 0.439)2 + (0.391 — 0.200)2 + (1 — 0)2

=+/0.0087 + 0.0237 + 0.0394 + 0.0000 + 0.0365 + 1

=+1.108

= 1.053
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d(datalatihl, datauji3)

_ 1(0.210 — 0.539)2 + (0.367 — 0.583)2 + (0.258 — 0.530)2 +
= (0.441 — 0.770)% + (0.391 — 0.487)2 + (1 — 1)2

=+/0.1081 + 0.0468 + 0.0741 + 0.1086 + 0.0092 + 0

=v0.347

= 0.589

d(datalatinl, datauji4)

_1(0.210 — 0.303)2 + (0.367 — 0.495)2 + (0.258 — 0.456)2 +
- (0.441 — 0.527)2 + (0.391 — 0.452)2 + (1 — 0)2

=+/0.0087 + 0.0163 + 0.0394 + 0.0073 + 0.0037 + 1

=+v1.075

= 1.037

d(datalatihl, datauji5)

~ 1(0.210 — 0.342)% + (0.367 — 0.495)2 + (0.258 — 0.470)2 +
= (0.441 — 0.488)2 + (0.391 — 0.278)2 + (1 — 0)2

=+/0.0174 + 0.0163 + 0.0449 + 0.0022 + 0.0127 + 1

=+/1.093

= 1.046
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Lakukan langkah tersebut untuk setiap data latih terhadap seluruh data uji.

Tabel 4.7 dibawah ini adalah hasil dari perhitungan jarak Euclidean (d.).

(Selengkapnya di lampiran C).

Tabel 4.7 Nilai Jarak Euclidean

No | d.dataujil | d.datauji2 | d,datauji3 | d,datauji4 | d,datauji5
1 1.048 1.053 0.589 1.037 1.046
2 1.071 1.097 0.111 1.041 1.061
3 1.097 1.130 0.169 1.085 1.093
4 0.076 0.193 1.106 0.168 0.146
5 0.737 0.700 1.326 0.670 0.680
423 0.092 0.153 1.112 0.267 0.152
4. Validitas

Dalam algoritma Modified K-Nearest Neighbor setiap data latih akan

melalui tahap validitas terlebih dahulu. Menghitung nilai validitas (Persamaan 2.3)

dari setiap parameter untuk setiap kelas pada data latih. Berikut adalah perhitungan

untuk mencari nilai validitas untuk k=3,

Validitas (x) = - X5, S (1b1(x), (IbL(N;(x))

Data ke-1 = 7(0+0+1) = 0,333
Data ke-2 = -(1+0+0) = 0,333
Data ke-3 = 5(0+0+0) = 0

Data ke-4 = ~(1+1+0) = 0,667

Data ke-5 = 2(1+0+1) = 0,667

Lakukan langkah tersebut untuk setiap data latih. Untuk hasil keseluruhan

dari hasil validitas data latih dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini. Selengkapnya

di Lampiran D).
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Tabel 4.8 Validitas Data Latih
Data ke- Validitas

0,333
0,333
0
0,667
0,667

Ol | W N

423 0,667

oy Weight Voting (WV)
Menghitung nilai weight voting (Persamaan 2.5) dari setiap parameter untuk
setiap kelas pada data latih. Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai weight

voting:

WV1.1 (datalatih1, dataujil) = 0,333 *

1,048 + 0,5
=0,215
WV1.2 (datalatih1, datauji2) = 0,333 * 1053+05
=0,214
WV1.3 (datalatih1, datauji3) = 0 * ——
(datalatihl, datauji3) = 0 * Gogo——0+
= 0,306
WV1.4 (datalatih1, datauji4) = 0,667 * 1037+05
=0,217
WV1.5 (datalatih1, datauji5) = 0,667 * 1046 £ 0.5

=0,215

Lakukan langkah tersebut untuk setiap data latih terhadap seluruh data uji.
Untuk melihat keseluruhan hasil dari perhitungan weight voting dapat dilihat pada
tabel 4.9 dibawah ini. (Selengkapnya di lampiran E)
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Tabel 4.9 Nilai Weight Voting

No WV dataujil | WV datauji2 | WV datauji3 | WV datauji4 | WV data uji 5
1 0.215 0.214 0.306 0.217 0.215
2 0.212 0.209 0.545 0.216 0.213
3 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
423 1.127 1.021 0.414 0.870 1.023

Tahapan selanjutnya yang perlu dilakukan adalah mencari nilai k tertinggi

sebanyak k dari hasil Weight Voting data latih terhadap data uji. Untuk k buah dari

hasil tertinggi weight voting dapat dilihat pada tabel 4.10 di bawah ini.

Tabel 4.10 Hasil Weight Voting

No | WV data uji 1 | WV data uji 2 | WV data uji 3 | WV data uji 4 | WV data uji 5
1 1.825 1.608 1.692 1.727 1.721

2 1.754 1.575 1.550 T2 1.631

3 1.645 1.524 1.506 1.669 1.603

Selanjutnya adalah mencari kelas dari setiap data weight voting tertinggi dan
menentukan kelas mayoritas dari kelas weight voting. Kelas asli dari weight voting
dan mayoritasnya dapat dilihat pada Tabel 4.11 dibawah ini.

Tabel 4.11 Kelas Asli Hasil Weight Voting

No Data Uji 1 | Data Uji 2 | Data Uji 3 | Data Uji 4 | Data Uji 5
1 IPS IPS IPA IPA IPS
2 IPS IPS IPA IPS IPS
3 IPA IPS IPS IPA IPS
Mayoritas IPS IPS IPA IPA IPS
4.3.5 Evaluasi

Berdasarkan contoh perhitungan klasifikasi dengan menggunakan 423 data
latih dan 5 data uji di atas, tidak di dapatkan kesalahan dalam memprediksi kelas

sebenarnya.
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Tabel 4.12 Confussion matrix 423 data latih dan 5 data uji

Prediksi
Aktual IPA IPS Total
IPA 2 0 2
IPS 0 3 3
Total 2 3 5

Untuk menghitung nilai akurasi menggunakan confussion matrix dapat di hitung
dengan persamaan 2.6 Sebagai berikut :

(2+3)

Akurasi = —————
(2+0+3+0)

x (100%)

=100%

Nilai akurasi yang di dapat dengan confussion matrix pada pengujian klasifikasi
423 data latih dan 5 data uji di atas adalah sebesar 100%.

4.4 Analisa Perancangan
Analisa fungsional sistem akan menjelaskan mengenai perancangan sistem
yang akan dibangun menggunakan Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD),

dan Flowchart.

4.4.1 Flowchart

Flowchart dalam sistem klasifikasi penjurusan SMA di buat menggunakan
able-simbol tertentu untuk menggambarkan alur dari sistem atau gambaran urutan
proses secara detail dan hubungan antara satu proses terhadap proses lainnya.
Flowchart dari sistem yang akan di bangun dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah

ini.
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Flowchart Sistem Penentuan Jurusan SMA

Administrator Sistem

Mulai

Username dan
assword benar?

Tidak:
Yar
Y e Data Penelitian
Penelitian
v
), Penguijian oy . : |
7 MK-NN » Pengujian MK-NN

|
Riwayat
Penguijian

Pengujian

A 4

Riwayat Penguijian

»{( Selesai )

Gambar 4.1 Flowchart Sistem Penetuan Jurusan SMA

4.4.2 Context Diagram
Context diagram menggambarkan aliran fungsional dalam sebuah proses

pada sistem. Context diagram akan di jelaskan pada gambar 4.2 berikut

Dt_Data
Dt_Akses
Dt_Latih
Dt_Uji
Nilai k

Sistem Klasifikasi
Penentuan Jurusan SMA
Menggunakan
Modified k-Nearest
Neighbor

Administrator

A

Info_dt_data

Info_dt_latih
Info_dt_uji

Gambar 4.2 Context Diagram
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Entitas yang berinteraksi dengan sistem berdasarkan Context Diagram
adalah Administrator. Aministrator berperan sebagai pengelola sistem yang dapat
mengelola data penelitian, data latih, data uji, data hasil klasifikasi dalam pengujian

sistem.

4.4.3 Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menggunakan notasi
simbol untuk menggambarkan arus data sistem. Proses kerja sistem dapat dilihat

pada Data Flow Diagram berikut:
1. Data Flow Diagram (DFD) Level 1

Gambar 4.3 di bawah ini adalah gambaran DFD level 1 dari sistem

Klasifikasi penentuan jurusan SMA.
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login

Info_lagin

akses——» Akses

Login

Info_data

[
Dt_data

Info_

Input_nilai_K:

Info_dt_data
Dt-latih———» latih ]
. | Dtlatih 3. Dt_uji—» uji
Administrator Ot ui Pengujian MK-NN Ul U
Input_nilai_K Dt hasil—» hasil
Info_dt_latih
Info_dt_uiji

data

2.
Pengelolaan Data

Akurasi

Info_riwayat_pengujian

Info_riwayat_pengujian

4.
Riwayat Pengujian

Info_dt_data

Info_dt_latih
Info_dt_uiji
Info_validitas
Info_euclidean
Info_weight_voting
akurasi

5.
Pengujian

Gambar 4.3 DFD Level 1

Pada DFD level 1 terdapat 4 proses yaitu proses login, proses data, proses

pengujian mk-nn, menampilkan riwayat hasil pengujian mk-nn, dan proses

pengujian. Untuk lebh jelasnya dapat dilihat pada table 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13 Proses DFD Level 1

No Proses Deskripsi
- Terjadi input-an data login oleh Administrator.
- Data yang di-input-kan kemudian diproses dan dicek
1 | Login kedalam database apakah ada data pengguna dengan

kategori Administrator.

- Jika data pengguna ada di database, maka login sukses
dan jika tidak ada maka gagal

2 | Pengelolaan Data

-Terjadi input-an data penelitian oleh Administrator.
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No Proses Deskripsi
- Data penelitian yang di-input-kan diproses dan disimpan
kedalam database.
- Administrator mendapat umpan balik berupa data
penelitian.
- Terjadi input-an data latih, data uji dan nilai k oleh
Administrator.
- Data penelitian yang ada dalam database kemudian
diproses menjadi data latih dan data uji.
- Setelah diproses kemudian data latih dan nilai validitas
- disimpan kedalam tabel data latih dan data uji disimpan

3 | Pengujian MK-NN | kedalam tabel data uji.
- Administrator mendapat umpan balik berupa data latih
dan data uji.
- administrator memperoleh hasil Kklasifikasi berupa
prediksi kelas yang cocok untuk siswa
- Terjadi proses perhitungan akurasi

4 | Riwayat Pengujian | Menampilkan hasil dari pengujian MK-NN
- Terjadi input-an data latih, data uji dan nilai k oleh
Administrator.
- Data penelitian yang ada dalam database kemudian

diproses menjadi data latih dan data uji.
- Terjadi proses perhitungan euclidean
N - Terjadi proses perhitungan validitas dan di simpan
5 | Pengujian

langsung ke database

- Terjadi proses perhitungan nilai weight voting

- Terjadi proses menampilkan kelas asli weight voting

- Terjadi proses pengambilan kelas asli weight voting
berdasarkan nilai k yang di pilih

- Terjadi proses perhitungan akurasi
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2. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 proses 2 (Pengelolaan Data)

Gambar 4.4 dibawah ini adalah gambaran DFD level 2 proses 2 dari sistem

klasifikasi penentuan jurusan SMA.

Dt_datar

Info_dt_data | & data :|
J Info_dt_dater M1

A T
Info_Dt_seleksi 224 Info_Dt_seleksi
— = Data Seleksi — =

—> Administrator

23 < Info_Dt_cleanin
ata Cleaning [ . P

Info_Dt_cleaning D

Info_Dt_transfoymasi

24
Info_Dt_transformast Data
Transformasi

()

<&
<

Info_Dt_normalisasi

Info_Dt_normalisasi

) (&

25
Data <
Normalisasi

a

Gambar 4.4 DFD Level 2 Proses 2 (Pengelolaan Data)

Pada DFD level 2 proses 2 ini terdiri dari proses data penelitian, data selection,
data cleaning, data transformation, data normalization dan transformasi. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.14 Proses DFD Level 2 Proses 2
No Proses Deskripsi

1 | Data Penelitian - Terjadi input-an data penelitian oleh
Administrator.

- Data penelitian yang di-input-kan diproses dan
disimpan kedalam database.
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No Proses Deskripsi
- Administrator mendapat umpan balik berupa
data penelitian.

2 | Data Selection - Terjadi input-an data penelitian oleh
Administrator.
- Data penelitian yang di-input-kan dilakukan
proses seleksi dengan menghapus atribut-atribut
yang tidak diperlukan
- Administrator mendapat umpan balik berupa
data penelitian yang telah diseleksi.

3 | Data Cleaning - Terjadi input-an data penelitian oleh
Administrator.
- Data penelitian yang di-input-kan dilakukan
proses cleaning atau pembersihan dengan cara
menghapus data yang redudan.
- Administrator mendapat umpan balik berupa
data penelitian yang telah dilakukan proses
cleaning.

4 | Data - Terjadi input-an data penelitian oleh

' Administrator.
Transformation

- Data penelitian yang di-input-kan dilakukan
proses transformasi dengan mengubah bentuk
data penelitian menjadi numerik.
- Administrator mendapat umpan balik berupa
data penelitian yang telah ditransformasi.

5 | Data Normalization |- Terjadi input-an data penelitian oleh

Administrator.

- Data penelitian yang di-input-kan dilakukan
proses normalisasi dengan mengubah nila range
data berada pada rentang [0-1].

- Administrator mendapat umpan balik berupa
data penelitian yang telah dinormalisasi.
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<

Data Flow Diagram (DFD) Level 2 proses 3 ( Pengujian MKNN)

Gambar 4.5 dibawah ini adalah gambaran DFD level 2 proses 3 dari sistem

klasifikasi penentuan jurusan SMA.

Dt latih

data B

Input nilai k

/}\4 Dt_data
3.1 .
Dt_latih

Info_dt_latih

A 4

Pengolahan PRt latih —
Data Latih Nilai validitas

Info_dt_latih
Info_nilai_validitas

Administrator Dt_uji

y

Dt _dater

3.2 .
uji —

\4

Info_dt_uji

Info_hasil_klasifikasi

Data Uji S =
Info_dt_uji

akurasi

Gambar 4.5 DFD Level 2 Proses 3 (Pengujian MKNN)

Pada DFD level 2 proses 3 ini terdiri dari proses pengolahan data latih,

pengolahan data uji. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Proses DFD Level 2 Proses 3

No

Proses

Deskripsi

Pengolahan Data Latih

- Terjadi input-an data latih dan nilai k oleh
Administrator.

- Data penelitian yang ada dalam database
kemudian diproses untuk mengolah data latih.

- Data latih dan nilai validitas yang diperoleh
setelah dilkukan proses perhitungan sesuai
dengan nilai k yang di-input-kan kemudian
disimpan kedalam database.

- Administrator mendapat umpan balik berupa
data latih yang sudah diproses.

Pengolahan Data Uji

- Terjadi input-an data uji oleh Administrator.

- Data penelitian yang ada dalam database
kemudian diproses untuk mengolah data uji.
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No Proses Deskripsi

- Data uji kemudian diproses dan disimpan
kedalam database.

- Administrator mendapat umpan balik berupa
data hasil klasifikasi data uji.

- Administrator mendapat umpan balik berupa
nilai akurasi

4. Data Flow Diagram (DFD) Level 2 proses 4 (Pengujian)
Gambar 4.6 dibawah ini adalah gambaran DFD level 2 proses 4 dari sistem

klasifikasi penentuan jurusan SMA.

data —

Dt_latih
Input nilai k
Dt_data
4.1 . I —
Info_dt_lati Pengolahan Nilzlvlef:ittli?tas latih —
Data Latih
A
Info_dt_latih
Administrator Dt_uji Info_nilai_validitas DA
A A A A
4.2 - "
Info_dt_uji Pengolahan DLuj 2l :\_,V\_
Data Uji
Info_hasil_Kklasifikasi Info_dt_ujt
akurasi
£ Info_dt_uji
“Info_euclidean 4.'3 < Info_dt_latih
@
Info_dt_ujt
Info_weight_voting
Info_kelas_asli_weight_voting 44 R
Info_hasil_klasifikas Weight. voting | Info_nilai_valid
akurasi U

Gambar 4.6 DFD Level 2 Proses 4 (Pengujian)

Pada DFD level 2 proses 4 ini terdiri dari proses pengujian euclidean,
validitas, weight voting, urutan hasil weight voting, dan kelas asli wight voting serta

hasil klasifikasi yaitu mayoritas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.16
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Tabel 4.16 Proses DFD Level 2 Proses 4
No Proses Deskripsi

1 | Pengolahan Data Latih | - Terjadi input-an data latih dan nilai k oleh
Administrator.

- Data penelitian yang ada dalam database
kemudian diproses untuk mengolah data latih.

- Data latih dan nilai validitas yang diperoleh
setelah dilkukan proses perhitungan sesuai
dengan nilai k yang di-input-kan kemudian
disimpan kedalam database.

- Administrator mendapat umpan balik berupa
data latih yang sudah diproses.

2 | Pengolahan Data Uji - Terjadi input-an data uji oleh Administrator.

- Data penelitian yang ada dalam database
kemudian diproses untuk mengolah data uji.

- Data uji kemudian diproses dan disimpan
kedalam database.

- Administrator mendapat umpan balik berupa
data hasil klasifikasi data uji.

- Administrator mendapat umpan balik berupa

nilai akurasi
2 | Euclidean Proses perhitungan nilai euclidean
3 | Weight voting - Proses perhitungan nilai weight voting

- Terjadi proses pengurutan nilai Euclidean
dari terbesar hingga terkecil

- Menampilkan kelas asli weight voting

- Mengambil kelas asli sebanyak k
kemudian di  klasifikasikan  untuk
memperoleh kelas mayoritas

45  Perancangan Basis Data (Database)
Berikut ini adalah perancangan table database penelitian sistem penentuan
jurusan SMA.
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45.1 Tabel Pengguna

Nama tabel  : akses
Deskripsi : Berisi data user yang berhak mengakses sistem

Primary key : username

Penjelasan struktur tabel akses dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 4.18.

Tabel 4.17 Struktur Tabel Akses

No Kolom Null Keterangan
1 Username No Primary Key
2 Password No
3 Nama No
4 Status No

45.2 Tabel Data Penelitian
Nama tabel : data

Deskripsi : Berisi data penelitian yang digunakan sebagai pembelajaran dalam

pengujian sistem
Primary key :id
Penjelasan struktur tabel data dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 4.19.
Tabel 4.18 Struktur Tabel Data Penelitian

No Kolom Type Null Keterangan
1 Id int(5) No Primary key
2 Nis varchar(12) No
3 Nama varchar(30) No
4 Jk varchar(10) No
5 Rnipa Float No
6 Rnips Float No
7 Rnr Float No
8 Nun Float No
9 Hti Float No

10 Minat varchar(11) No

11 Kelas varchar(10) No
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453 Tabel Data Latih

Nama tabel : latih

Deskripsi : Berisi data latih untuk pengujian sistem

Primary key :id

Penjelasan struktur tabel latih dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 4.20.
Tabel 4.19 Struktur Tabel Data Latih

No Kolom Type Null Keterangan
1 Id int(5) No Primary Key
2 Rnipa Float No
3 Rnips Float No
4 Rnr Float No
5 Nun Float No
6 Hti Float No
7 Minat varchar(11) No
8 Kelas varchar(10) No
9 Validitas Float No

45.4 Tabel Data Uji

Nama tabel  : uji

Deskripsi : Berisi data uji untuk pengujian sistem

Primary key :id

Penjelasan struktur tabel uji dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 4.21.
Tabel 4.20 Struktur Tabel Data Uji

No Kolom Type Null Keterangan
1 Id int(5) No Primary Key
2 Rnipa Float No
3 Rnips Float No
4 Rnr Float No
5 Nun Float No
6 Hti Float No
7 Minat varchar(11) No
8 Kelas varchar(10) No
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9 Prediksi varchar(10) No

455 Tabel Hasil
Nama tabel : hasil

Deskripsi : Berisi data hasil pengujian sistem

Primary key :id

Penjelasan struktur tabel hasil dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 4.22.
Tabel 4.21 Struktur Tabel Hasil

No Kolom Type Null Keterangan
1 Id int(11) No Primary key
2 Rasio varchar(30) No
3 K int(3) No
4 Akurasi Double No

4.6  Perancangan Antarmuka (Interface)

Interface system adalah sarana pengembangan system yang digunakan
untuk membuat komunikasi lebih mudah, konsisten antara system dengan
pemakaiannya. Rancangan antar muka meliputi tampilan yang menarik dan mudah

dipahami sehingga sistem tersebut nyaman dimata pengguna.

4.6.1 Perancangan Halaman Login

Halaman login digunakan untuk masuk kedalam sistem. Dengan demikian
pengguna sistem yaitu admin dapat mengakses sistem. Pada menu ini terdapat
bagian Username dan Passsword yang merupakan kunci untuk masuk kedalam

sistem. Perancangan halaman login dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini.
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Sifafrkcarny Logiry

Us=ser Mame

Fassword

Login

Gambar 4.7 Perancangan Halaman Login

4.6.2 Perancangan Halaman Beranda

Halaman beranda adalah halaman pertama yang muncul saat pengguna
mengakses sistem. Halaman ini dapat di akses setelah pengguna login. Secara
umum, isi dari halaman beranda ini adalah penjelasan tentang menu-menu yang
dapat diakses pengguna seperti data penelitian, pengujian MKNN, pengujian, dan

hasil . Perancangan halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 4.9 di bawah ini.

Header admin v
Beranda
Data
Pengujian MK-NN
Riwayat Pengujian
Pengujian
Info Sistem
Fotter

Gambar 4.8 Perancangan Halaman Beranda

4.6.3 Perancangan Halaman Data Penelitian
Halaman ini dapat diakses oleh Administrator setelah berhasil login untuk
mengelola data penelitian yang digunakan dalam sistem. Pada halaman ini

administrator dapat melakukan penambahan data penelitian, mengimport data,
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menghapus data, melihat data, maupun mengedit data. Perancangan halaman data
penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.10 di bawah ini.

Header

admin v

Beranda

Data v

l

Tambah Data

I

Import Data

> Data Penelitian

> Seleksi

> Cleaning

> Transformasi

> Normalisasi

Pengujian MK-NN

Riwayat Pengujian

Pengujian

Tabel

Footer

Gambar 4.9 Perancangan Halaman Data Penelitian

Untuk halaman tambah data penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.11 dibawah ini.
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Header

admin v

Beranda

Tambah Data

Data v

> Data Penelitian

> Seleksi

> Cleaning

> Transformasi

> Normalisasi

Pengujian MK-NN

Riwayat Pengujian

Pengujian

Rata-rata Nilai IPA I:]
Rata-rata Nilai IPS I:]
Rata-rata Nilai Raport I:]

Gambar 4.10 Perancangan Halaman Tambah Data Penelitian

4.6.4 Perancangan Halaman Pengujian MKNN

Halaman ini merupakan halaman yang berfungsi untuk melakukan

pengujian terhadap kinerja sistem dengan menggunakan metode Modified K-

Nearest Neighbor (MKNN) dalam mengklasifikasikan penentuan jurusan SMA.

Perancangan halaman pengujian MKNN dapat dilihat pada Gambar 4.12 di bawah

ini.
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Header

admin v

Beranda

Data

Pengujian MK-NN Pilih Pengujian| |
Riwayat Pengujian
. Nilai k | |
Pengujian
Fotter

Gambar 4.11 Perancangan Halaman Pengujian MK-NN

Untuk halaman akurasi confussion matrix dapat di lihat pada gambar 4.13

di bawah ini.
Header admin v
Beranda _ : i 5
Data |Pengu1|an Akurasi | Data Latih  Data Uji
Pengujian MK-NN Tabel Confussion Matrix Pengujian :
Riwayat Penguijian Aktual
Pengujian
IPA IPS
Prediksi
IPA
IPS

Akurasi :

Fotter

Gambar 4.12 Perancangan Halaman Tampilan Akurasi Confussion Matrix

4.6.5 Perancangan Halaman Pengujian

Halaman ini merupakan halaman contoh pengujian yang berfungsi untuk

melakukan pengujian terhadap Kkinerja sistem dengan menggunakan metode

I\V-27



Modified K-Nearest Neighbor (MKNN) yang menggunakan data sebanyak 423 data

latih dan 5 data uji. Perancangan halaman pengujian dapat dilihat pada Gambar
4.14 di bawah ini.

Header admin v

Beranda
Data
Pengujian MK-NN Pilih Pengujian | |
Riwayat Pengujian

- Nilai k | |
Pengujian

Fotter

Gambar 4.13 Perancangan Halaman Pengujian

4.6.6 Perancangan Halaman Riwayat Pengujian
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan hasil dari pengujian
MKNN. Perancangan halaman hasil dapat dilihat pada Gambar 4.15 di bawah ini.

Header admin v
Beranda
Data Riwayat Pengujian Akurasi
Pengujian MK-NN
Riwayat Pengujian No | Rasio Pengujian Nilai k Akurasi Aksi

Pengujian

Fotter

Gambar 4.14 Perancangan Halaman Riwayat Pengujian
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